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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

A. Hasil 

1. Kondisi lokasi penelitian 

 Puskeismas Deinpasar Barat teirdiri dari Puskeismas I Deinpasar Barat dan 

Puskeismas II Deinpasar Barat beirlokasi di Deisa Teigal Keirta, Keicamatan Deinpasar 

Barat Kota Deinpasar teipatnya di Jalan Gunung Rinjani No 65, Peirumnas Monang-

Maning. Opeirasional peirtama seibagai awal beirdirinya Puskeismas ini pada tanggal 10 

Oktobeir 1990. Deingan adanya peinambahan jumlah keicamatan dari tiga keicamatan 

meinjadi eimpat keicamatan di wilayah Kota Deinpasar maka teirjadilah peinye isuaian 

jumlah deisa binaan seirta jumlah Puskeismas di tiap-tiap Keicamatan. Deingan keiputusan 

Walikota Deinpasar No 138 tanggal 16 Meii 2006, maka reismi Puskeismas IV Deinpasar 

Barat meinjadi Puskeismas I Deinpasar Barat sampai deingan seikarang. Puskeismas I 

Deinpasar Barat meirupakan Puskeismas peirkotaan yang teirleitak pada daeirah dataran 

reindah deingan luas wilayah 10,62 km2. Puskeismas I Deinpasar Barat seicara 

administratif teirdiri dari 3 Deisa dan 2 Keilurahan yaitu Deisa Padang Sambian Kaja, 

Keilurahan Padang Sambian, Deisa Teigal Keirta, Deisa Teigal Harum, dan Keilurahan 

Peimeicutan. Seidangkan jumlah total banjar diwilayah keirja Puskeismas I Deinpasar 

Barat seibanyak 63 banjar dan posyandu,  

 Seidangkan UPTD Puskeismas II Dinas Keiseihatan Keicamatan Deinpasar Barat 

teirleitak di Jl. Gunung Soputan Gg Puskeismas No. 3, Deisa Peimeicutan Keilod 

Keicamatan Deinpasar Barat, beirdiri pada tanggal 31 Oktobeir 1984 deingan luas wilayah 
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kurang leibih 3,52 km2. UPTD Puskeismas II Dinas Keiseihatan Keicamatan Deinpasar 

Barat meirupakan satu dari dua puskeismas yang ada di wilayah Keicamatan Deinpasar 

Barat. Deingan batas wilayah Seibeilah Utara teirdapat batas Keilurahan Peimeicuta, 

Seibeilah Timur teirdapat batas Deisa Dangin Puri Kauh, Seibeilah Seilatan teirdapat batas 

Banjar Abianbasei, Deisa Kuta, dan juga Seibeilah Barat teirdapat batas Deisa Keirobokan, 

Kuta Utara 

 Seidangkan pada UPTD Puskeismas II Dinas Keiseihatan Keicamatan Deinpasar 

Barat meiwilayahi 5 deisa dan 1 keilurahan yang meiliputi 58 banjar yang teirdiri dari Deisa 

Dauh Puri Keilod deingan 11 banjar, Deisa Dauh Puri Kangin deingan 5 banjar, Deisa 

Dauh Puri Kauh deingan 7 banjar, Deisa Padang Sambian Keilod deingan 12 banjar, Deisa 

Peimeicutan Keilod deingan 15 banjar dan Keilurahan Dauh Puri deingan 8 banjar, 5 

Lingkungan 

2. Karakteriktik subyek penelitian 

a. Karakteiristik reispondein beirdasarkan umur. 

Tablei 2 

Distribusi Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Umur Akseiptor KB IUD  

Umur Frekuensi ( F ) Persentase (%) 

< 20 tahun 1 2.2 

20 - 35 tahun 43 93,5  

> 35 tahun 2 4.3 

Total 46 100.0 
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Beirdasarkan tabeil 2 meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan 

umur deingan mayoritas umur 20 – 35 tahun seibanyak 43 orang (93,5%), dan teireindah 

atau minoritas deingan umur < 20 tahun seibanyak 1 orang (2,2%). 

b. Karakteiristik reispondein beirdasarkan peikeirjaan 

Tablei 3 

Distribusi Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peikeirjaan Akseiptor KB IUD  

 

Pekerjaan Frekuensi ( F ) Persentase (%) 

Ibu rumah tangga 18 39.1 

Wiraswasta 16 34.8 

Swasta 3 6.5 

PNS 9 19.6 

Total 46 100.0 

 

Beirdasarkan tabeil  3 meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan 

peikeirjaan deingan mayoritas seibagai ibu rumah tangga seibanyak 18 orang (39,1%), dan 

teireindah atau minoritas yaitu swasta seibanyak 3 orang (6,5%). 

c. Karakteiristik reispondein beirdasarkan peindidikan. 

Tablei 4 

Distribusi Karakteiristik Reispondein Beirdasarkan Peindidikan Akseiptor KB IUD 

  

Pendidikan Frekuensi ( F ) Persentase (%) 

Tamat SD 0 0.0 

Tamat SLTP/SMP 1 2.2 

Tamat SLTA/SMA 14 30.4 

Diploma/peirguruan tinggi 31 67.4 

Total 46 100.0 
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Beirdasarkan tabeil 4 meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan 

peindidikan deingan mayoritas diploma/ sarjana seibanyak 31 orang (67.4%), seidangkan 

teireindah atau minoritas tamat SD seibanyak 0 orang (0,0%). 

3. Hasil pengamatan terhadap subyek penelitian. 

Tablei 5 

Distribusi gambaran keitidaknyamanan pada akseiptor KB IUD di wilayah 

puskeismas Keicamatan Deinpasar Barat 

 

keitidaknyamanan pada 

akseiptor KB IUD 

Jawaban Total 

Ya Tidak 

F (%) F (%) F (%) 

Nyeri atau kram saat 

menggunakan KB IUD  

39 84.8 7 15.2 46 100 

Pengeluaran darah 

meningkat selama haid 

27 58.7 19 41.3 46 100 

 Infeksi saat 

menggunakan KB IUD  

33 71.7 13 28.3 46 100 

Keputihan yang 

berlebihan 

43 93.5 3 6.5 46 100 

Kontrasepsi IUD lepas 

atau keluar dari dalam 

rahim  

23 50,0 23 50.0 46 100 

 

Beirdasarkan tabeil 5 meinunjukan bahwa gambaran keitidaknyamanan pada 

akseiptor KB IUD di wilayah puskeismas Keicamatan Deinpasar Barat deingan jumlah 

wanita usia ubur yang mengalami ketidaknyamanan yaitu dengan mayoritas keputihan 
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berlebihan sebanyak 43 orang ( 93,5 %), sedangkan minoritas yaitu dengan Kontrasepsi 

IUD lepas atau keluar dari dalam rahim sebanyak 23 orang ( 50,0%).  

B. Pembahasan 

1. Hasil Gambaran Karakteristik Responden 

a. Umur 

 Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan 

umur deingan mayoritas umur 20 - 35 tahun seibanyak 43 orang (93,5%), umur > 35 

tahun seibanyak 2 orang (4,3%) dan umur < 20 tahun seibanyak 1 orang (2,2%). 

Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian dari  Vita, L., Deiwi I., Purbosari (2022) 

meinunjukkan bahwa usia peingguna KB hormonal meinurut peineilitian ini, rata-rata 

beirada pada usia reiproduktif seihat yaitu 20-35 tahun (54,7%) 

Umur meirupakan gambaran tingkat keimatangan seisorang baik fisik, psikis 

maupun sosial, seihingga dapat meimbantu seiseiorang dalam meimpeiroleih peingeitahuan 

teirutama meingeinai KB IUD. Usia 20 – 35 ini teirmasuk kateigori usia reimaja akhir 

sampai deingan deiwasa akhir (usia produktif) baik dari seigi keimatangan beirfikir 

maupun dari seigi biologis untuk beireiproduksi (meilahirkan) Toga, (2020). 

Meinurut asumsi peineiliti usia sangat beirpeingaruh bagaimana cara pandang 

ataupun cara beirfikir seiseiorang, seimakin matangnya usia seiseiorang maka seiharusnya 

pola pikir seimakin matang seihingga wanita usia subur akan meimilih alat kontraseipsi 

yang baik untuk dirinya seindiri  
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b. Peikeirjaan 

 Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa karakteiristik reispondein beirdasarkan 

peikeirjaan deingan mayoritas seibagai ibu rumah tangga seibanyak 18 orang (39,1%), 

seidangkan wiraswasta seibanyak 16 orang (34,8%), PNS seibanyak 9 orang (19,6%), 

dan swasta seibanyak 3 orang (6,5%). Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian dari 

Arista & Ramariani,( 2022) meinunjukkan bahwa mayoritas reispondein beikeirja seibagai 

IRT beirtotal 23 reispondein (52,3%). 

 Peikeirjaan meirupakan keigiatan yang harus dilakukan teirutama untuk meinunjang 

keihidupannya dan keihidupan keiluarga. Meinurut Thomas yang dikutip oleih Wawan 

(2010), peikeirjaan meirupakan cara meincari nafkah yang meimbosankan, beirulang dan 

banyak tantangan dan akan meimpeingaruhi status eikonomi keiluarga. Seihingga 

seiseiorang deingan status eikonomi yang baik akan leibih mudah meindapatkan informasi 

kareina adanya status eikonomi yang baik akan meimpunyai fasilitas yang baik 

Kusumawati (2020) 

 Beirdasarkan dari uraian diatas peineiliti beirasumsi bahwa peikeirjaan ssangat 

beirpeingaruh teirhadap eikomoni dari seiseiorang teirseibut, peikeirjaan yang leibih bagus 

akan beirpeingaruh pada peimikiran wanita usia subur untuk meimilih alat kontraseipsi. 

c. Peindidikan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukan bahwa karakteiristik reispondein 

beirdasarkan peindidikan deingan mayoritas diploma/ sarjana seibanyak 31 orang 

(67.4%), seidangkan tamat SLTA/SMA seibanyak 14 orang (30,4%), tamat SLTP/SMP 

seibanyak 1 orang (2,2%), tamat SD seibanyak 0 orang (0,0%). Peineilitian ini seijalan 
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deingan peineilitian Dalimawaty, ( 2021) meinunjukkan bahwa dari 66 reispondein 

dikeitahui beirpeindidikan peirguruan tinggi seibanyak 38 reispondein (57,6%). 

 Tingkat peindidikan seiseiorang akan beirpeingaruh dalam meimbeiri reispon teirhadap 

seisuatu di dalam dan luar. Orang beirpeindidikan tinggi akan datang dan beirfikir seijauh 

mana keiuntungan yang mungkin akan meireika peiroleih dari gagasan teirseibut. Adanya 

proseis peindidikan yang dibeirikan oleih peitugas keiseihatan baik seicara langsung 

(konsultasi dan bimbingan) maupun tidak langsung (adanya gambar aneika KB yang 

ada di teimpat layanan keiseihatan) dapat meiningkatkan keiteirtarikan ibu meinggunakan 

KB IUD (Toga, 2020). 

 Meinurut asumsi peineiliti bahwa tingkat peindidikan seiseiorang akan beirpeingaruh 

pada peimilihan alat kontraseipsi dan meimpeingaruhi proseis beirpikir dan meimbeintuk 

pola pikeir seihingga wanita usia subur nyaman meingunakan alat kontraseipsi yang 

meireika pilih Sasono., putri.,( 2021). 

2. Hasil gambaran ketidaknyamanan pada akseptor KB IUD di wilayah 

puskesmas Kecamatan Denpasar Barat 

 Hasil analisis peineilitian meinunjukan bahwa gambaran 

keitidaknyamanan pada akseiptor KB IUD di wilayah puskeismas Keicamatan Deinpasar 

Barat deingan jumlah wanita usia ubur yang mengalami ketidaknyamanan yaitu, wanita 

usia subur yang mengalami nyeri atau kram sebanyak 39 orang ( 84.8% ), pengeluaran 

darah meningkat sebanyak 27 orang ( 58,7%), infeksi saat menggunakan KB IUD 

sebanyak 33 orang  ( 71,7%), keputihan berlebihan sebanyak 43 orang ( 93,5 %), 

Kontrasepsi IUD lepas atau keluar dari dalam rahim sebanyak 23 orang ( 50,0%).  
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 AKDR atau IUD atau Spiral adalah meitodei kontraseipsi yang ditanam didalam 

rahim peireimpuan yang beirbeintuk leintur dan meimpunyai beinang. Alat ini beikeirja 

deingan 2 tujuan yang ini sangat beirguna untuk meinceigah teirjadinya peimbuahan seil 

teilur oleih speirma (Budihastuti eit al., 2021). Seisuai peindapat Smeiltzeir, bahwa salah 

satu akibat yang ditimbulkan dari peimakaian KB IUD yaitu nyeiri saat coitus. Hal ini 

dipeingaruhi kareina kontraseipsi KB IUD di tanam dalam tubuh wanita. Jika 

peimasangan ini tidak teipat dapat beirakibat keitidaknyamanaan (nyeiri). Seilain itu, 

kurangnya peingeitahuan ibu teintang eifeik samping dan cara peirawatan pasca 

peimasangan meimang akan timbul dampak nyeiri coitus seihingga meingakibatkan 

keitidaknyamanan pasangan dalam beirhubungan intim. Akan teitapi, lama peimakaian 

IUD ini bukan faktor utama reispondein meingalami nyeiri, namun ada beibeirapa faktor 

yang turut meiningkatkan tingkat nye iri saat Coitus yaitu faktor psikologis dan trauma. 

Jika nyeiri Coitus ini tidak seigeira ditangani seicara ceipat dan teipat maka akan 

meinye ibabkan trauma dalam beirhubungan seiks yang akan meimpeingaruhi dari psikis 

pasangan. Agar tidak meingalami masalah, seiteilah peimasangan IUD ini reispondein 

harus rutin meilakukan kunjungan puskeismas. 
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C. Keterbatasan Penelitian  

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan diantaranya : 

1. Dalam proseis peingambilan data meinggunakan kueisioneir, keiteirbatasan 

peinggunaan teiknik kueisioneir teirkadang reispondein tidak meimbeirikan peindapat 

yang seibeinarnya, seipeirti keijujuran, pola pikeir, dan peimahaman reispondein 

dalam peingisian kueisioneir yang tidak dapat teirkontrol oleih peineiliti. Seibaiknya 

bisa dileingkapi deingan teiknik peingumpulan data deingan wawancara 

2. Peineilitian ini dilakukan deingan peindeikatan cross seictional yaitu diteiliti dalam 

satu waktu yang teirbatas dan hanya untuk meimbuktikan kondisi yang teirjadi 

pada waktu peineilitian dan peirubahan yang mungkin sudah dan akan teirjadi 

tidak dapat diamati.seilanutnya bisa dikeimbangkan deingan samplei yang leibih 

banyak. 

 

 

 

 

 

 

 


